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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku prokrastinasi akademik terhadap
prestasi akademik sejarah. Penelitian ini berlokasi di SMA IPIEMS Surabaya dengan sampel yang digunakan yaitu
kelas X1 IPS sebanyak 54 siswa, menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian survei.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa PPS (Pure Procrastination Scale) yang telah dimodifikasi untuk
mengukur prokrastinasi akademik serta test individu untuk mengukur prestasi akademik sejarah. Uji hipotesis yang
dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear sederhana yang menunjukkan bahwa hasil signifikansi sebesar 0,958
> 0,05, yang dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara variabel prokrastinasi akademik dan
prestasi akademik. Prokrastinasi akademik siswa SMA IPIEMS Surabaya tergolong pada kategori tinggi hingga sangat

tinggi.
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Abstract

This research was conducted with the aim of knowing the effect of academic procrastination behavior on historical
academic achievement. This research is located at SMA IPIEMS Surabaya with the sample used, namely class XI IPS
with 54 students, using a quantitative research approach with a survey research method. The measuring instrument
used in this research is PPS (Pure Procrastination Scale) which has been modified to measure academic
procrastination as well as individual tests to measure historical academic achievement. Hypothesis testing was
carried out using a simple linear regression test which showed that the significance result was 0.958 > 0.05, which
can be concluded that there is no significant effect between academic procrastination variables and academic
achievement. The academic procrastination of SMA IPIEMS Surabaya students belongs to the high to very high
category.
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PENDAHULUAN

Organization for Economic Co-Operation and
Development (OECD) secara rutin mengadakan Progamme
for International Student Assessment (PISA) setiap tiga
tahun untuk mengukur dan membandingkan kemampuan
siswa di seluruh dunia. PISA adalah studi internasional
yang dilakukan oleh OECD untuk mengevaluasi
kemampuan siswa dalam membaca, matematika, dan sains
di kalangan anak usia 15 tahun. Indonesia telah mengikuti
PISA sejak tahun 2000 dan pada PISA 2018 merupakan
partisipasi yang ketujuh kalinya. Hasil PISA 2018
memberikan gambaran tentang sistem pendidikan, tingkat
pencapaian siswa, serta memberikan pemahaman tentang
sistem pendidikan yang efektif.

Hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa Indonesia
menempati peringkat 10 terbawah dari 79 negara yang
berpartisipasi. Kemampuan rata-rata membaca siswa
Indonesia adalah 371 poin, di bawah rata-rata siswa
ASEAN. Hal ini menunjukkan penurunan performa
Indonesia dibandingkan hasil PISA 2015.

Keikutsertaan Indonesia dalam PISA dan hasil
capaiannya telah mendorong upaya evaluasi dan perbaikan
dalam sistem penilaian nasional, pelaksanaan penilaian
pendidikan, dan pembenahan sistem pendidikan di
Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam
menghadapi tantangan masyarakat abad ke-21.

Masyarakat abad ke-21 ditandai oleh perubahan sosial,
ekonomi, dan perkembangan teknologi yang cepat.
Globalisasi dan digitalisasi telah mengubah cara kita hidup,
bekerja, dan berinteraksi. Di era ini, Kita dituntut untuk
memiliki  keterampilan  berbeda dengan  generasi
sebelumnya, seperti  keterampilan  berpikir  kritis,
kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah.

Pandemi Covid-19 telah mendorong transformasi
digital di semua sektor, termasuk pendidikan. Kebijakan
pembatasan  aktivitas sosial untuk  menghentikan
penyebaran virus telah mempengaruhi pendidikan.
Kegiatan belajar mengajar di seluruh Indonesia dilakukan
secara daring (dalam jaringan) selama kurang lebih dua
tahun. Namun, proses pembelajaran daring ini tidak
berjalan efektif karena berbagai faktor, termasuk perilaku
prokrastinasi siswa.

Prokrastinasi adalah perilaku menunda-nunda kegiatan
walaupun mengetahui dampak buruknya. Prokrastinasi
akademik adalah penundaan dalam hal akademik yang
menghambat hasil optimal. Siswa yang sering melakukan
prokrastinasi  kekurangan waktu untuk membaca,
melakukan penelitian, dan menyelesaikan tugas. Hal ini
dapat mempengaruhi prestasi akademik mereka.

Meningkatkan kualitas pendidikan merupakan prioritas
utama untuk menciptakan sumber daya manusia unggul di
abad ke-21. Oleh karena itu, dunia pendidikan Indonesia
harus berubah dan berbenah. Pemerintah perlu memberikan
inovasi dan terobosan dalam meningkatkan pendidikan.
Kerja sama antara pemerintah, pendidik, orang tua, dan
peserta didik penting untuk mencapai tujuan ini.

Untuk  menghindari  prokrastinasi yang dapat
mempengaruhi prestasi akademik, pendidik dan siswa perlu
bekerja sama. Ini bisa dilakukan dengan terus memberikan
motivasi, melakukan interaksi, memberikan reward dan

Volume 15, No. 1 Tahun 2024

punishment, serta melibatkan siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, prokrastinasi dapat
berkurang dan prestasi akademik siswa meningkat.
Penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan antara
prokrastinasi akademik dan prestasi akademik yang
bergantung pada indikator penilaian. Penelitian berikutnya
akan meneliti hubungan antara prokrastinasi akademik dan
prestasi akademik siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan dengan menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode penelitian survei. Metode penelitian survei
merupakan bagian dari penelitian kuantitatif yang
digunakan untuk mendapatkan data dari suatu tempat
tertentu yang bersifat natural atau alamiah dan tidak
memberikan perlakuan seperti pada penelitian eksperimen
namun memberi. perlakuan dalam pengumpulan data
(Sugiyono, 2017).

Penelitian survei merupakan salah satu metode untuk
mengumpulkan data, guna menjelaskan suatu populasi
yang terlalu besar untuk diamati secara langsung. Penelitian
survei dibagi menjadi dua kategori, yaitu survei deskriptif
dan survei analitis. Penelitian ini merupakan survei analitis.
Suatu survei analitis  berupaya menggambarkan dan
menjelaskan mengapa situasi ada (Morissan, 2016).

Penelitian ini akan menggunakan data primer. Peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket atau
kuesioner online dan menggunakan tes. Peneliti akan
membuat instrumen penelitian berupa angket online dengan
pernyataan tertutup dalam bentuk form berupa di Google
Forms dan akan disebar pada responden kelas XI IPS di
SMA IPIEMS Surabaya.

Pada variabel independen, peneliti akan menggunakan
alat ukur Pure Procrastination Scale oleh Steel (2010).
Skala Pure Procrastination Scale (PPS) ini merupakan
ringkasan dari tiga skala prokrastinasi yaitu General
Procrastination Scale = (GPS), Adult Inventory of
Procrastination ~ (AIP), Decisional Procrastination
Questionnaire (DPQ). PPS dirancang untuk mengukur
prokrastinasi secara umum atau universal. Namun pada
penelitian ini, skala PPS dimodifikasi dan disesuaikan
dengan kebutuhan peneliti. Sedangkan untuk variabel
dependen menggunakan Test sebagai penilaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh untuk mengukur variabel
prokrastinasi akademik dengan penyebaran angket

memiliki 23 butir pernyataan dengan minimal responden
sebanyak 51 siswa, sedangkan pada saat di lapangan
ternyata ada 54 siswa yang bersedia untuk menjadi
responden. Pada variabel prokrastinasi akademik terdapat
empat indikator yang harus diukur dengan menggunakan
alat ukur PPS (Pure Procrastination Scale) yang telah
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti, empat
indikator tersebut antara lain 1) Penundaan untuk memulai
dan menyelesaikan tugas akademik, 2) Keterlambatan
dalam menyelesaikan tugas akademik, 3) Kesenjangan
waktu antara rencana dan kinerja aktual, dan 4) Melakukan
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aktifitas yang menyenangkan. Berikut merupakan statistic
deskriptif dari variabel prokrastinasi akademik.

Variabel Min Max Mean SD
Indikator 1 29 93 57,67 11,000
Indikator 2 25 86 56,48 11,210
Indikator 3 32 89 59,72 10,462
Indikator 4 25 100 62,50 13,949

PPS 40 80 59,92 8,250

Tabel di atas merupakan hasil dari statistik desktiptif
tiap masing-masing variabel. Diketahui pada alat ukur Pure
Procrastination Scale (PPS) pada indikator empat, yaitu
melakukan aktifitas yang menyenangkan memiliki nilai
rata-rata paling tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata
indikator lain. Sebaliknya, pada indikator dua, yaitu
keterlambatan dalam menyelesaikan tugas akademik
memiliki nilai rata-rata yang paling rendah dibandingkan
dengan nilai rata-rata indikator lain.

Langkah selanjutnya, peneliti kemudian menggunakan
statistika empirik sebagai alat ukur dalam pengkategorian
kelompok. Peneliti menggunakan empat kategorisasi data
kelompok, yaitu sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat
tinggi. Kategorisasi data tersebut membutuhkan data mean
dan standar deviasi. Berikut penjelasan lebih lanjut
mengenai kategorisasi data yang digunakan oleh peneliti.

a. Sangat tinggi = X > Mean + 1 SD
=X >59,92 + 8,250
=X > 68,17
= Mean < X < Mean + 1 SD
=59,92 < X < 59,92 + 8,250
=59,92 < X <68,17
c. Rendah =Mean-1SD <X < Mean
=59,92 - 8,250 < X < 59,92
=51,67 < X <59,92
d. Sangat Rendah =X < Mean -1 SD
=X <59,92 - 8,250
= X <51,67
Hasil perhitungan kategorisasi data tersebut,
berikut merupakan tabel data norma kelompok yang ada
ada alat ukur Pure Procrastination Scale (PPS).

b. Tinggi

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Presentase
1 Sangat | X >68,17 7 13 %
Tinggi
2 Tinggi | 59,92 <X 24 44,4 %
< 68,17
3 Rendah | 51,67 <X 18 33,3 %
<59,92
4 Sangat | X <51,67 5 9,3%
Rendah
Total 54 100 %

Tabel di atas memperlihatkan bahwa pada kategori
tinggi pada rentang nilai 59,92 < X < 68,17 mendapat
persentase tertinggi daripada kategori yang lain. Dapat
disimpulkan bahwa tingkat prokrastinasi akademik peserta
didik memiliki tingkat yang tinggi dengan ditandai adanya
persentase di rentang tinggi dan sangat tinggi yaitu 57,4 %
dengan 31 orang siswa.

Data yang diperoleh untuk mengukur variabel prestasi
akademik yaitu berupa test yang diberikan pada tiap
individu dengan 10 butir pernyataan dengan tipe soal
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sebab-akibat dan materi soal mengenai peristiwa
pembentukan pemerintahan pertama Republik Indonesia.
Dalam perolehan data untuk variabel prestasi akademik,
peneliti juga mengambil sebanyak 54 siswa. Berikut
statistik deskriptif dari variabel prestasi akademik.

Variabel Min | Max | Mean SD

Prestasi Akademik 10 70 38,15 | 16,621

Tabel di atas merupakan gambaran statistik dekriptif
pada variabel prestasi akademik. Setelah mengetahui mean
dan standar deviasi pada variabel prestasi akademik,
peneliti juga melakukan ketegorisasi data norma kelompok
untuk mengukur variabel prestasi akademik. Peneliti
menggunakan empat kategorisasi data kelompok, yaitu
sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi. Berikut
penjabaran lebih lanjut mengenai kategorisasi data variabel
prestasi akademik.

a. Sangat tinggi

=X>Mean +1SD
=X >38,14 + 16,621
=X >54,40

b. Tinggi =Mean < X <Mean + 1 SD
=38,14 < X< 38,14 + 16,621
= 38,14 < X < 54,40

c. Rendah = Mean — 1 SD < X < Mean

38,14 - 16,621 < X < 38,14
=21,88<X<38,14
d. Sangat Rendah =X < Mean -1 SD
=X <38,14 - 16,621
=X<21,88
Hasil perhitungan kategorisasi data tersebut untuk
pengkategorian - variabel prestasi akademik. Berikut
merupakan tabel kategorisasi data prestasi akademik.

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Presentase
1 Sangat | X >54,40 10 18,5 %
Tinggi
2 Tinggi | 38,14<X 20 37%
< 54,40
3 Rendah | 21,88 <X 8 14,8 %
< 38,14
4 Sangat | X <21,88 16 29,6 %
Rendah
Total 54 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada kategori
tinggi dengan rentang 38,14 < X < 54,40 memperoleh hasil
persentase tertinggi daripada tingkat ketogri yang lain.
Kategori tinggi memperoleh persentase sebesar 37 %
dengan sebanyak 20 orang siswa. Dapat disimpulkan dari
tabel tersebut bahwa prestasi akademik siswa menunjukkan
tingkat prestasi akademik siswa cenderung tinggi yang
ditandai dengan persentase rentang kategori tinggi dan
sangat tinggi yaitu sebesar 55,5 % dan sebanyak 30 orang
siswa

Segala rangkaian telah dilakukan untuk melakukan
pengujian statistik dari uji analisis hingga uji hipotesis.
Dimulai dari statistik deskriptif dalam mendeskripsikan
data untuk setiap variabel. Pada variabel prokrastinasi
akademik di SMA IPIEMS Surabaya berada pada tingkat
kategori tinggi yaitu sebesar 57,4 % dengan 31 siswa dari
54 siswa. Begitu juga untuk variabel prestasi akademik
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yang berada pada tingkat kategori tinggi sebesar 55,5 %
dengan 30 siswa dari 54 siswa.

Uji hipotesis yang dilakukan peneliti yaitu dengan
melakukan uji korelasi Pearson. Hasil dari koefisien
korelasi antara prokrastinasi akademik dan prestasi
akademik dengan nilai signifikansi 0,958 dengan memakai
taraf signifikansi sebesar 0,05 maka didapatkan p = 0,958
> 0,05, maka dapat diartikan bahwa antara variabel
prokrastinasi akademik dengan prestasi akademik tidak ada
korelasi. Selain itu juga dibandingkan menggunakan rtabel,
dengan nilai rhitung sebesar 0,007 dan nilai rtabel sebesar
0,2681, maka nilai rhitung < rtabel yang berarti tidak ada
hubungan antara dua variabel penelitian; prokrastinasi
akademik dan prestasi akademik.

Kemudian peneliti melakukan uji regresi linear
sederhana dengan dilihat pada nilai R, yang dapat
diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel
penelitian berada di kategori sangat lemah dengan nilai
korelasi sebesar 0,046. Nilai R Square sebesar 0,002 yang
diartikan bahwa pengaruh variabel prokrastinasi akademik
terhadap prestasi akademik adalah sebesar 2% dan sisanya
merupakan variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Kemudian hasil uji hipotesis dengan menggunakan taraf
signifikansi sebesar 0,05, apabila hasil signifikansi > 0,05
maka tidak ada pengaruh antar variabel penelitian. Begitu
juga sebaliknya, apabila hasil signifikansi < 0,05 ada
pengaruh antar variabel penelitan. Penelitian ini
menunjukkan nilai F hitung sebesar 0,112 dengan hasil
signifikansi sebesar 0,739 > 0,05 yang dapat disimpulkan
juga bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara dua
variabel; variabel prokrastinasi akademik dan prestasi
akademik.

Persamaan regresi pada penelitian ini mempunya nilai o
atau konstanta sebesar 43,226 dan nilai B sebesar -0,078
maka model persamaan regresi yaitu Y = 43,226 — 0,078 X.
Hasil uji regresi tersebut juga membandingkan antara
thitung dengan ttabel, dengan thitung sebesar 0,053 dan
nilai ttabel sebesar 2,00665. Maka thitung -0,335 < ttabel
2,00665 dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
antara dua variabel; variabel prokrastinasi akademik dan
variabel prestasi akademik.

Banyak sekali faktor yang mempengaruhi adanya
prokrastinasi akademik selain prestasi akademik, seperti
yang disebutkan oleh Steel (2007) antara lain, yaitu Task
Characteristics (task aversiveness, pemberian reward dan
punishment), Individual Differences (neuroticsm, openness
to experiences, agreeableness, extraversion,
conscientiousnee), Outcomes, dan Demographics (usia,
jenis kelamin, perkembangan tahun). Sedangkan untuk
prestasi akademik sendiri, ada faktor pengetahuan,
pemahaman, sikap, dan tingkah laku yang bisa menjadi
pengukuran dalam prestasi akademik. Jadi kesimpulannya
yaitu manajemen waktu yang dimiliki oleh siswa tidak
memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik siswa.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil
penelitian, maka dapat disimpulkan, pertama, tingkat
prokrastinasi akademik siswa di SMA IPIEMS Surabaya
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berada pada rentang kategori tinggi hingga sangat tinggi;
kedua, tingkat prestasi akademik siswa di SMA IPIEMS
Surabaya berada pada rentang kategori tinggi hingga sangat
tinggi; ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa antara
prokrastinasi akademik dengan prestasi akademik tidak
memiliki pengaruh satu dengan yang laim serta hasil
hipotesis menyatakan Hq diterima dan H; ditolak.

Saran

Siswa memiliki hasil akademik yang baik namun
memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi, siswa
harus mampu membagi waktu dan memfokuskan diri pada
kegiatan belajar mereka untuk mengurangi perilaku
prokrastinasi akademik dan mencapai hasil terbaik dalam
belajar sejarah. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini
masih terbatas pada siswa SMA IPIEMS Surabaya, jadi
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perilaku
prokrastinasi akademik yang mencakup aspek-aspek yang
belum diteliti dan dengan cakupan siswa yang lebih
banyak, khususnya siswa SMA dan sederajat agar lebih
representatif.
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